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PENGARUH KOMPETENSI, INDEPENDENSI, DAN TEKANAN ANGGARAN
WAKTU TERHADAP KUALITAS AUDIT
Agneus Shintya 1), Muhammad Nuryatno 2) ,Ayu Aulia Oktaviani 3)
1) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Trisakti
Penelitian ini membahas pengaruh kompetensi, independensi dan tekanan
anggaran waktu terhadap kualitas audit. pada Kantor Akuntan Publik di Jakarta
menggunakan analisis regresi berganda. Subjek dalam penelitian auditor yang terdaftar di
Direktori Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) 2014 di wilayah Jakarta. Dalam
penelitian ini menggunakan studi pengujian hipotesis. Adapun teknik pengambilan sampel
dengan pendekatan random sampling. Sampel penelitian ini dengan responden sebanyak
100 responden pada Kantor Akuntan Publik di Jakarta. Pada penelitian ini terdapat tiga
variabel, yang terdiri dari variabel dependen dan independen. Variabel dependen yaitu
kualitas audit dan variabel independen yaitu, kompetensi, independensi, dan tekanan
anggaran waktu. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kompetensi
berpengaruh signifikan positif terhadap kualitas audit, independensi berpengaruh
signifikan positif terhadap kualitas audit, tekanan anggran waktu berpengaruh signifikan
positif terhadap kualitas audit,.
Kata Kunci : kompetensi, independensi, tekanan anggaran waktu, kualitas audit.
Abstract
This study discusses the influence of competency, independence, and time budget
preasure of the auditors on audit quality in the public accounting firm in Jakarta using
multiple regression analysis. Subjects in the study are listed in the Directory auditor
Indonesian Institute of Accountants (IAPI) 2014 in Jakarta . In this study using a study
testing the hypothesis. The technique of sampling with random sampling approach. The
study sample of 100 respondents with respondents in public accounting firm in Jakarta. In
this study, there are three variables, consisting of dependent and independent variables.
Dependent variable is the quality of the audit and the independent variables, namely
competence, independence, and time budget preasure of the auditors. Based on the
resultsit can be concluded that the competency positive significant, independence
positive significant, time budget preasure positive significant effect on audit quality.
Keywords: Today's Performance, Future Performance, Compensation, Profit
Management, Leverage, Earnings Power
Pendahuluan
Audit merupakan suatu proses untuk mengurangi ketidakselarasan informasi yang
terdapat antara manajer dan pemegang saham. Untuk itu diperlukan pihak ketiga
(Akuntan Publik) yang dapat memberi keyakinan kepada investor dan kreditor bahwa
laporan keuangan yang disajikan oleh manajemen dapat dipercaya.
Semakin meluasnya kebutuhan jasa profesional akuntan publik, menuntut profesi
akuntan publik untuk meningkatkan kinerjanya agar dapat menghasilkan audit yang dapat
diandalkan, digunakan dan dipercaya kebenarannya bagi pihak yang berkepentingan.
Seorang auditor dapat meningkatkan sikap profesionalisme dalam melaksanakan audit
atas laporan keuangan dengan berpedoman pada standar audit yang telah ditetapkan
oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI), yaitu standar umum, standar pekerjaan
lapangan dan standar pelaporan (SPAP, 2011;150:1). Selain itu, seorang auditor juga
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harus menerapkan dan mematuhi prinsip dasar etika profesi, yaitu prinsip integritas,
prinsip objektivitas, prinsip kompetensi serta sikap kecermatan dan kehati-hatian
profesional, prinsip kerahasiaan, dan prinsip perilaku profesional (SPAP, 2011;100).
Profesi auditor di Indonesia juga sangat tergantung pada kepercayaan pengguna
jasa auditor terhadap kualitas jasa yang dihasilkan. Auditor wajib menjaga integritasnya
sehingga mampu mengeluarkan opini sesuai dengan bukti yang ada. Auditor dituntut
untuk memberikan hasil audit yang efektif dan memuaskan bagi para pemakai jasanya.
Agar dapat mencapai hasil audit yang efektif auditor harus mampu mempunyai mental
yang kuat dalam pelayanan jasa yang diberikan meski mendapat tekanan yang berasal
dari diri sendiri maupun dari luar, seperti halnya para klien yang ingin auditor memberikan
hasil yang baik meski pada kenyataannya atau bukti yang ada ditemukan kekurangan
pada perusahaan tersebut.
Menurut De Angelo (1981) kualitas audit adalah probabilitas dimana seorang auditor
menemukan dan melaporkan tentang adanya suatu pelanggaran dalam sistem akuntansi
kliennya. Seorang auditor dalam menemukan pelanggaran harus memiliki kompetensi
serta sikap kecermatan dan kehati-hatian profesional. Seorang auditor harus mempunyai
standar umum dalam pengetahuan dan keahlian dalam bidang akuntan untuk
menjalankan profesinya berdasarkan prosedur yang telah ditetapkan. Sementara itu,
melaporkan pelanggaran klien merupakan sikap independensi yang harus dimiliki oleh
auditor. Independensi merupakan sikap dimana auditor tidak dapat dipengaruhi oleh pihak
lain yang memiliki kepentingan pribadi.
Kompetensi dapat diperoleh melalui pendidikan dan pengalaman, kompetensi yang
dapat meyakinkan bahwa kualitas jasa audit yang diberikan memenuhi tingkat
profesionalisme tinggi. Dalam melaksanakan audit, akuntan publik harus bertindak
sebagai seorang yang ahli di bidang akuntansi dan auditing. Agusti dan Putri (2013)
mengemukakan bahwa kompetensi auditor adalah auditor yang dengan pengetahuan dan
pengalamannya yang cukup dan eksplisit dapat melakukan audit secara objektif, cermat
dan seksama. Menurut De Angelo (1981) kompetensi memiliki 2 (dua) komponen yaitu
pengetahuan dan pengalaman.
Independensi merupakan sikap yang tidak mudah dipengaruhi, dan tidak memihak
pada siapapun. Akuntan publik tidak dibenarkan memihak kepentingan siapapun. Akuntan
publik berkewajiban untuk jujur tidak hanya kepada manajemen dan pemilik peusahaan,
namun juga kepada kreditur dan pihak lain yang meletakkan kepercayaan atas pekerjaan
akuntan publik. Jadi dapat dikatakan auditor harus memiliki prinsip-prinsip etika yang
diantaranya adalah kompetensi, independensi, dan tekanan anggaran waktu. Mulyadi
(1998:25) Independensi diartikan sebagai sikap mental yang bebas dari pengaruh, tidak
dikendalikan oleh pihak lain, tidak tergantung pada orang lain. Independensi juga berarti
adanya kejujuran dalam diri auditor dalam mempertimbangkan fakta dan adanya
pertimbangan yang objektif tidak memihak dalam diri auditor dalam merumuskan dan
menyatakan pendapatnya. Independensi auditor diukur melalui: lama hubungan dengan
klien (audit tenure), tekanan dari klien, telaah dari rekan auditor (peer review), dan
pemberian jasa non audit.
Tekanan waktu yang dialami auditor dalam melaksanakan audit juga sangat
mempengaruhi kualitas audit. Tingginya tekanan waktu dalam melakukan audit, membuat
auditor semakin meningkatkan efisiensi dalam pengauditan sehingga seringkali
pelaksanaan audit yang dilakukan oleh auditor tidak selalu berdasarkan prosedur dan
perencanaan yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Auditor dalam melakukan
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audit dituntut untuk dapat menyelesaikan pekerjaannya tepat waktu sesuai dengan waktu
yang telah disepakati dengan klien (Kurnia et. al, 2014).
Kurnia et.al. (2014) dalam penelitiannya kompetensi, independensi, tekanan waktu
dan etika berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini menjelaskan bahwa
kualitas audit dapat dicapai oleh auditor apabila auditor memiliki kompetensi yang baik,
dimana kompetensi tersebut dilihat dari dua dimensi, yaitu pengetahuan dan pengalaman.
Semakin tinggi independensi yang dimiliki oleh auditor, maka kualitas audit yang
dihasilkan akan semakin baik. Keberadaan anggaran waktu yang ketat telah dianggap
suatu hal yang lazim dan merupakan cara untuk mendorong auditor untuk bekerja lebih
keras dan efisien. Kualitas audit yang dipengaruhi oleh independensi dan etika dalam
melaksanakan tugas audit masih terkait dengan perilaku klien kepada auditor. Klien yang
menginginkan hasil audit sesuai dengan kebutuhannya tentu akan memperlakukan
auditor dengan lebih baik dimana auditor harus bersikap tegas jika dihadapkan pada
situasi yang demikian.
Berdasarkan latar belakang diatas, bagi pemakai jasa audit, penelitian ini penting
yakni untuk menilai sejauh mana akuntan publik dapat konsisten dalam menjaga kualitas
jasa audit yang diberikan. Maka penelitian ini akan menguji tentang pengaruh
Kompetensi, Independensi dan Tekanan Anggaran Waktu terhadap Kualitas Audit pada
Kantor Akuntan Publik di Jakarta.
Tinjauan Literatur
Audit
Audit adalah suatu proses sistematik untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti
secara objektif mengenai pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi,
dengan tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-pernyataan
tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta penyampaian hasil-hasilnya kepada
pemakai yang berkepentingan (Mulyadi, 2002).
Menurut Arens et al., (2008:17) terdapat 3 jenis audit utama yang dilakukan akuntan
publik yaitu :
1. Audit operasional
Audit yang dilakukan untuk mengevaluasi efisiensi dan efektifitas setiap bagian dari
prosedur dan metode operasi organisasi. Dalam pelaksanaan audit operasional audit
tidak terbatas pada akuntansi, tetapi dapat mencakup evaluasi atas struktur
organisasi, operasi komputer, metode produksi, pemasaran dan bidang lain dimana
auditor menguasainya.
2. Audit Ketaatan
Audit yang dilakukan untuk menentukan apakah pihak yang di audit mengikuti
prosedur, aturan, atau ketentuan yang ditetapkan oleh otoritas yang lebih tinggi.
3. Audit Laporan keuangan
Audit yang dilakukan untuk menentukan apakah laporan keuangan telah dinyatakan
sesuai dengan kriteria tertentu seperti halnya prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku
umum.
Dalam melaksanakan audit, auditor berpedoman pada suatu standar yang telah
ditetapkan yaitu Standar Auditing yang telah ditetapkan dan disahkan oleh Ikatan Akuntan
Indonesia (IAI) adalah sebagai berikut (IAI, 2001) :
1. Standar Umum
a. Audit harus dilaksanakan oleh seseorang atau lebih yang memiliki keahlian dan
pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor.
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b. Dalam semua hal yang berhubungan dengan perikatan, independensi dalam sikap
mental harus dipertahankan oleh auditor.
c. Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor wajib
menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat dan seksama.
2. Standar Pekerjaan Lapangan
a. Pekerjaan harus direncanakan sebaik-baiknya dan jika digunakan asisten harus
disupervisi dengan semestinya.
b. Pemahaman memadai atas pengendalian intern harus diperoleh untuk
merencanakan audit dan menentukan sifat, saat, dan lingkup pengujian yang akan
dilakukan.
c. Bukti audit kompeten yang cukup harus diperoleh melalui inspeksi, pengamatan,
permintaan keterangan, dan konfirmasi sebagai dasar memadai untuk
menyatakan pendapat atas laporan keuangan yang diaudit.
3. Standar Pelaporan
a. Laporan auditor harus menyatakan apakah laporan keuangan telah disusun
sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia.
b. Laporan auditor harus menunjukkan atau menyatakan, jika ada
ketidakkonsistenan penerapan prinsip akuntansi dalam penyusunan laporan
keuangan periode berjalan dibandingkan dengan penerapan prinsip akuntansi
tersebut dalam periode sebelumnya.
c. Pengungkapan informatif dalam laporan keuangan harus dipandang memadai,
kecuali dinyatakan lain dalam laporan auditor.
d. Laporan auditor harus memuat suatu pernyataan pendapat mengenai laporan
keuangan secara keseluruhan atau suatu asersi bahwa pernyataan demikian tidak
dapat diberikan. Jika pendapat secara keseluruhan tidak dapat diberikan, maka
alasannya harus dinyatakan.
Dalam hal nama auditor dikaitkan dengan laporan keuangan, maka laporan
auditor harus memuat petunjuk yang jelas mengenai sifat pekerjaan audit yang
dilaksanakan, jika ada, dan tingkat tanggung jawab yang dipikul oleh auditor.
Kualitas Audit
Berdasarkan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) (IAI, 2011) audit yang
dilaksanakan oleh seorang auditor dapat dikatakan berkualitas jika memenuhi ketentuan
atau standar auditing yang berlaku umum (generally accepted auditing standards (GAAS))
dan standar pengendalian mutu. Standar auditing tersebut dijadikan acuan auditor dalam
memenuhi tanggung jawab profesionalnya dalam melaksanakan audit atas laporan
keuangan itu. Kualitas auditor adalah kemampuan profesional individu auditor dalam
melakukan pekerjaannya. De Angelo (1981) dalam Nizarul dkk (2007) mendefinisikan
kualitas audit sebagai probabilitas bahwa auditor akan menemukan dan melaporkan
pelanggaran pada sistem akuntansi klien.
Menurut Halim (2008:59) laporan keuangan yang berguna bagi pembuatan
keputusan adalah laporan keuangan yang berkualitas. Oleh sebab itu, kualitas audit
merupakan hal yang sangat penting untuk dihasilkan oleh auditor dalam melakukan
pengauditan. Kusharyanti (2003) menyatakan penelitian mengenai kualitas audit penting
bagi KAP agar mereka dapat mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit
dan selanjutnya meningkatkannya. Bagi pemakai jasa audit, penelitian ini penting agar
dapat menilai KAP mana yang konsisten dalam menjaga kualitas jasa audit yang
diberikannya. Auditor yang memiliki banyak klien dalam lingkungan yang sama akan
memiliki pemahaman yang lebih dalam tentang resiko audit khusus yang memiliki industri
tersebut, tetapi akan membutuhkan pengembangan keahlian lebih daripada auditor pada
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umumnya. Tambahan keahlian ini akan menghasilkan return positif dalam free audit.
Sehingga para peneliti memiliki hipotesis bahwa auditor dengan konsentrasi tinggi dalam
industri tertentu akan memberikan kualitas yang lebih tinggi (Wooten,2003 dalam
Dyah,2007).
Auditor harus memiliki kualitas audit yang memadai sehingga dapat mengurangi
ketidakselarasan yang terjadai antara manajemen dengan pemegang saham, karena
pengguna laporan keuangan terutama pemegang saham akan mengambil keputusan
berdasarkan pada laporan yang telah diaudit oleh auditor.
Kompetensi
Standar umum pertama SA seksi 210 (Institut Akuntan Publik Indonesia, 2011)
menyebutkan bahwa audit harus dilaksanakan oleh seseorang atau lebih yang
mempunyai keahlian dan pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor. Kompetensi
auditor adalah kualifikasi yang dibutuhkan oelh auditor untuk melaksanakan audit dengan
benar (Sukriah et. al., 2009). Kompetensi sebagai seseorang yang memiliki pengetahuan
dan keterampilan prosedural yang luas (Ardini, 2010).
Trotter (1986) mendefinisikan bahwa seorang yang berkompeten (mempunyai
keahlian) adalah orang yang dengan ketrampilannya mengerjakan pekerjaan dengan
mudah, cepat, intuitif, dan sangat jarang atau bahkan tidak pernah membuat kesalahan.
Kompetensi memiliki beberapa komponen, antara lain pengetahuan, ciri-ciri psikologis,
kemampuan berpikir, strategi penentuan keputusan, dan analisis tugas (Abdol
mohammadi, dkk 1992). Ardini dan Sawarjuwono (2005), mengklasifikasikan keahlian
audit ke dalam dua kelompok, yaitu keahlian teknis dan keahlian non teknis. Keahlian
teknis merupakan kemampuan dasar auditor dalam bentuk pengetahuan prosedural dan
keahlian lain yang masih dalam lingkup akuntansi secara umum dan auditing, sedangkan
keahlian non teknis merupakan kemampuan auditor yang dipengaruhi oleh faktor
personal, seperti karakteristik psikologi, kemampuan analitik dan berpikir logis, serta
strategi pembuatan keputusan.
Dalam penugasannya, auditor dituntut untuk memiliki kompetensi. Kompetensi
menjadi salah satu prinsip yang harus dijalankan oleh auditor guna menjamin nilai audit
yang dihasilkan. Setiap anggota harus melaksanakan jasa profesionalnya dengan kehati-
hatian, kompetensi, dan ketekunan, serta mempunyai kewajiban untuk mempertahankan
pengetahuan dan keterampilan professional pada tingkat yang diperlukan untuk
memastikan bahwa klien atau pemberi kerja memperoleh manfaat dari jasa
profesionalnya yang kompeten berdasarkan perkembangan praktik, legislasi, dan teknik
yang paling muktahir (Abdul, 2008:32).
Kompetensi berpengaruh secara positif terhadap kualitas audit (Sukariah et.
al.,2009). Hal ini mendukung penelitian Ayuningtyas dan Pamudji (2012), Ardini (2010)
dan Alim et. al. (2007) yang menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh positif
terhadap kualitas audit. Semakin tinggi tingkat kompetensi yang dimiliki auditor, maka
semakin meningkat atau semakin baik kualitas hasil pemeriksaan yang dilakukannya.
Independensi
Independensi merupakan sikap mental yang diharapkan dari seorang akuntan
publik untuk tidak mudah dipengaruhi dalam melaksanakan tugasnya. Independensi
dapat diproksikan menjadi empat subvariabel, yaitu yang pertama lama hubungan dengan
klien (audit tenure), dimana pemerintah Indonesia membatasi masa kerja auditor paling
lama hanya 3 tahun untuk klien yang sama, sedangkan untuk Kantor Akuntan Publik
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(KAP) boleh sampai 5 tahun. Hal ini dilakukan agar auditor tidak terlalu dekat dengan
klien sehingga dapat mencegah terjadinya skandal akuntansi. Karna apabila auditor
terlalu dekat dengan klien akan membuat auditor puas dengan yang telah dilakukannya
sehingga prosedur audit yang dilakukannya menjadi kurang tegas dan tergantung pada
pernyataan manajemen. Jadi apabila semakin rendah lama hubungan dengan klien (audit
tenure) akan semakin tinggi independensi auditor. Yang kedua tekanan dari klien, hal ini
biasanya muncul pada situasi konflik antara auditor dengan klien dimana auditor dan klien
tidak sependapat dengan beberapa hasil pengujian laporan keuangan. Sehingga
membuat klien berusaha mempengaruhi auditor untuk melakukan tindakan yang
melanggar standar auditing, termasuk dalam pemberian opini yang tidak sesuai
dengan keadaan klien. Jadi apabila semakin rendah tekanan dari klien akan semakin
tinggi independensi auditor. Yang ketiga telaah dari rekan auditor (peer review), hal ini
dilakukan sebagai cara untuk memonitor auditor agar dapat meningkatkan kualitas jasa
akuntansi dan audit yang menuntut transparasi pekerjaan. Biasanya peer review
dilakukan rekan auditor dalam satu Kantor Akuntan Publik (KAP). Jadi apabila semakin
tinggi telaah dari rekan auditor (peer review) akan semakin tinggi independensi auditor.
Menurut Siti (2009:51) independensi dapat dijabarkan sebagai cara pandang yang
tidak memihak di dalam pelaksanaan pengujian, evaluasi hasil pemeriksaan, dan
penyusunan laporan audit. Sikap mental independen tersebut harus meliputi
Independence in fact dan independence in appearance. Independensi dapat dibagi
menjadi dua bagian yakni independence in fact (independensi dalam kenyataan) dan
independence in appearance (independensi dalam penampilan). Independensi dalam
kenyataan adalah sikap auditor yang tidak memihak sepanjang pelaksanaan audit. Dalam
hal ini, auditor diharuskan untuk objektif dan tidak berprasangka dalam memberikan
pendapatnya. Independen dalam penampilan dapat diartikan sebagai hasil interpretasi
pihak lain terhadap independensi auditor. Auditor akan dianggap tidak independen
apabila memiliki hubungan tertentu dengan klien yang dapat menimbulkan persepsi dari
pihak lain bahwa dirinya tidak independen dalam menjalankan tugasnya.
Tekanan Anggaran Waktu
Tekanan anggaran waktu adalah keadaan yang menunjukkan auditor dituntut untuk
melakukan efisiensi terhadap anggaran waktu yang telah disusun atau terdapat
pembatasan waktu anggaran yang sangat ketat dan kaku (Sososutikno, 2003). Auditor
seringkali bekerja dalam keterbatasan waktu, untuk itu setiap KAP perlu membuat
anggaran waktu dalam kegiatan pengauditan. Dalam risetnya, Waggoner dan Casshel
(1991) menemukan bahwa makin sedikit waktu yang disediakan (tekanan anggaran waktu
semakin tinggi), maka makin besar transaksi yang tidak diuji oleh auditor. Hal ini sesuai
dengan pernyataan De Zoort dan Lord (1997) yang menyebutkan bahwa saat
menghadapi tekanan anggaran waktu, auditor akan memberikan respon dengan dua cara
yaitu, fungsional dan disfungsional. Tipe fungsional adalah perilaku auditor untuk bekerja
lebih baik dan menggunakan waktu sebaik-baiknya. Sedangkan, tipe disfungsional adalah
perilaku auditor yang membuat penurunan kualitas audit. Sososutikno (2003) yang
menunjukan hasil bahwa tekanan anggaran waktu berpengaruh positif terhadap kualitas
audit, dimana tekanan anggaran waktu yang semakin ketat justru mendorong auditor
untuk lebih semangat dalam menyelesaikan tugas auditnya sehingga dapat meningkatkan
kualitas audit.
Tekanan anggaran waktu akan menurunkan tingkat kualitas audit (Prasita dan Hari,
2007). Menurut Coram (2003) semakin menurunnya kualitas audit dikarenakan waktu
yang dianggarkan tidak realistis dan anggaran waktu sangat ketat. Anggaran waktu
disusun berdasarkan perkiraan waktu yang akan dibutuhkan dalam setiap langkah
program audit pada setiap auditor yang ditugasi sesuai dengan penugasan rutin. Oleh
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sebab itu, catatan waktu atas audit sebelumnya menjadi faktor pertimbangan yang
penting untuk menyusun anggaran waktu yang baru.
Auditor mengurangi pekerjaan hanya pada prosedur audit tertentu, bergantung pada
bukti kualitas yang lebih rendah, melakukan premature sign-off, bahkan menghilangkan
sebagian prosedur audit yang seharusnya (Alderman dan Deitrick, 1982). Maka dapat
disimpulkan bahwa kualitas audit bisa menjadi semakin buruk bila tekanan anggaran
waktu yang diberikan sangat ketat dan tidak realistis dengan kompleksitas audit yang
diberikan.
Pengembangan Hipotesis
Kompetensi sebagai keahlian yang cukup, yang secara eksiplit dapat digunakan
untuk melakukan audit sacara efektif (Lauw Tjun, 2012). Standar Profesional Akuntan
Publik SA Seksi 210 (SPAP, 2011) menyatakan bahwa audit harus dilaksanakan oleh
seorang atau lebih yang memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang cukup sebagai
auditor. Dalam melaksanakan audit, auditor harus memiliki mutu personal yang baik.
Dengan pengetahuan dan pengalaman yang cukup banyak maka auditor mampu
memberi penjelasan yang masuk akal atas kesalahan-kesalahan dalam laporan
keuangan dan dapat mengelompokkan kesalahan berdasarkan pada tujuan audit. Adriani
(2010) menyatakan bahwa semakin tinggi kompetensi seorang auditor akan semakin baik
kualitas audit yang dihasilkan.
Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:
H1 : Kompetensi auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit
Independensi adalah sikap mental yang bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan
oleh pihak lain,tidak tergantung pada orang lain (Mulyadi, 2002). Independensi
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Alim dkk (2007) dalam Sukriah (2009)
menemukan bahwa independensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Auditor
harus dapat mengumpulkan setiap informasi yang dibutuhkan dalam pengambilan
keputusan audit dimana hal tersebut harus didukung dengan sikap independen.
Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:
H2 : Independensi auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit.
Tekanan anggaran waktu akan menurunkan tingkat kualitas audit (Prasita dan Hari,
2007). Menurut Coram (2003) semakin menurunnya kualitas audit dikarenakan waktu
yang dianggarkan tidak realistis dan anggaran waktu sangat ketat. Anggaran waktu
disusun berdasarkan perkiraan waktu yang akan dibutuhkan dalam setiap langkah
program audit pada setiap auditor yang ditugasi sesuai dengan penugasan rutin.
Waggoner dan Casshel (1991) menemukan bahwa makin sedikit waktu yang disediakan
(tekanan anggaran waktu semakin tinggi), maka makin besar transaksi yang tidak diuji
oleh auditor. Hal ini sesuai dengan pernyataan De Zoort dan Lord (1997) yang
menyebutkan bahwa saat menghadapi tekanan anggaran waktu, auditor akan
memberikan respon dengan dua cara yaitu, fungsional dan disfungsional. Tipe fungsional
adalah perilaku auditor untuk bekerja lebih baik dengan menggunakan waktusebaik-
baiknya, dan tipe disfungsional adalah perilaku auditor yang membuat penurunan kualitas
audit. Prasita (2007) menyatakan bahwa semakin besar seorang auditor mendapat
tekanan anggaran waktu maka akan semakin menurun hasil kualitas audit yang
dihasilkannya.
Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:
H3 : Tekanan anggaran waktu berpengaruh negatif terhadap kualitas audit.
Metode Penelitian
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Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif (data langsung dari sumber) dengan
tujuan adalah untuk menjelaskan sebab-akibat. Pengaruh kompetensi, independensi dan
tekanan anggaran waktu terhadap kualitas audit. Unit analisis dalam penelitian ini adalah
auditor swasta. Penelitian ini dilakukan dengan data yang di kumpulkan pada lingkungan
riil. Oleh karena itu horizon waktu yang digunakan adalah Cross-sectional. Metode
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda.
Variabel dan Pengukuran
Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan pada bab 2, terhadap
empat variabel yang akan dianalisis. Keempat variabel tersebut secara konsep dapat
dibedakan menjadi variabel terikat (dependent variable) dan variabel bebas (independent
variable).
Kompetensi
Kompetensi auditor adalah kemampuan yang dimiliki seorang auditor untuk
melakukan audit dengan memiliki pengetahuan umum secara luas serta memiliki keahlian
khusus. Kemampuan yang dimaksud adalah mampu berpikir secara terbuka, mampu
berpikir secara luas, mampu menangani ketidakpastian, mampu bekerjasama dalam tim,
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Indikator yang digunakan untuk mengukur
kompetensi adalah : (1) Mutu personal, (2) Pengetahuan umum, (3) Keahlian khusus.
Persepsi responden terhadap indikator tersebut diukur dengan 4 point skala likert: 1)
Sangat tidak setuju, 2) Tidak setuju, 3) Setuju, 4) Sangat setuju.
Independensi
Independensi auditor adalah kebebasan posisi auditor baik sikap maupun
penampilan dalam hubungannya dengan pihak lain yang terkait dengan tugas audit yang
dilaksanakan (Sukriah, 2009). Indikator yang digunakan untuk mengukur independensi
adalah : (1) Independensi penyusunan laporan, (2) Independensi pelaksanaan pekerjaan,
(3) Independensi pelaporan. Kuesioner dalam penelitian ini merupakan duplikasi
kuesioner yang pernah dilakukan Sukriah (2009) untuk menganalisis pengaruh
kompetensi, pengalama kerja, independensi, dan integritas terhadap kualitas audit.
Persepsi responden terhadap indikator tersebut diukur dengan 4 point skala likert: 1)
Sangat tidak setuju, 2) Tidak setuju, 3) Setuju, 4) Sangat setuju.
Tekanan Anggaran Waktu
Tekanan anggaran waktu adalah keadaan yang menunjukkan auditor dituntut
untuk melakukan efisiensi terhadap anggaran waktu yang telah disusun atau terdapat
pembatasan waktu anggaran yang sangat ketat dan kaku (Sososutikno, 2003). Dalam
kondisi yang tertekan (secara waktu), auditor cendrung berperilaku disfungsional yang
pada gilirannya dapat menghasilkan laporan audit dengan kualitas yang rendah (Azad
1994). Kuesioner dalam penelitian ini merupakan duplikasi kuesioner yang pernah
dilakukan Rusyanti (2010) untuk menganalisis pengaruh kompetensi, independensi, dan
tekanan anggaran waktu terhadap kualitas audit. Persepsi responden terhadap indikator
tersebut diukur dengan 4 point skala likert: 1) Sangat tidak setuju, 2) Tidak setuju, 3)
Setuju, 4) Sangat setuju.
Hasil dan Pembahasan
Data dalam penellitian ini merupakan data primer yang diperoleh langsung dari
kuesioner yang telah disebarkan kepada auditor di beberapa KAP (Kantor Akuntan
Publik) DKI Jakarta. Pada table dibawah menunjukan beberapa informasi umum yang
dimiliki oleh responden seperti usia, jenis kelamin, jabatan pekerjaan, tingkat/strata
pendidikan, dan lama seorang responden telah berkerja di bidang audit ini.
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Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 20-30 tahun 76 76.0 76.0 76.0
31-40 tahun 21 21.0 21.0 97.0
> 40 tahun 3 3.0 3.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Karakteristik usia responden mayoritas memiliki usia 20 sampai 30 tahun sebanyak
76 orang dari total 100 responden atau sebesar 76.0% dari total seluruh responden.
JENIS KELAMIN
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Laki-laki 53 53.0 53.0 53.0
Perempuan 47 47.0 47.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Berdasarkan karakteristik jenis kelamin, mayoritas responden adalah laki-laki
sebanyak 53 orang dari total 100 responden atau sebesar 53.0% dari total seluruh
responden, sedangkan responden perempuan sebanyak 47 orang dari total 100
responden atau sebesar 47.0% dari total seluruh responden.
PENDIDIKAN
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid D3 6 6.0 6.0 6.0
S1 85 85.0 85.0 91.0
S2 9 9.0 9.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Hasil dari karakteristik pendidikan terakhir, responden yang memiliki latar
pendidikan D-3 sebanyak 6 orang dari total 100 responden atau sebesar 6.0%,
responden yang memiliki latar pendidikan S-1 sebanyak 85 orang dari total 100
responden atau sebesar 85.0%, dari total seluruh responden dan responden yang
memiliki latar pendidikan S-2 sebanyak 9 orang dari total 100 responden atau sebesar
9.0% dari total seluruh responden.
JABATAN
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Senior Audtor 8 8.0 8.0 8.0
Junior Auditor 92 92.0 92.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Berdasarkan karakteristik jabatan, mayoritas responden memiliki jabatan sebagai
senior auditor sebanyak 8 orang dari total 100 responden atau sebesar 8.0% dari total
seluruh responden, sedangkan responden yang memiliki jabatan sebagai junior auditor
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sebanyak 92 orang dari total 100 responden atau sebesar 92.0% dari total seluruh
responden.
LAMA BEKERJA
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid <2 tahun 18 18.0 18.0 18.0
2-4 tahun 12 12.0 12.0 30.0
4-5 tahun 65 65.0 65.0 95.0
> 5 tahun 5 5.0 5.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Hasil karakteristik lama waktu kerja, responden yang memiliki lama waktu kerja
kurang dari 2 tahun sebanyak 18 orang dari total 100 responden atau sebesar 18.0% dari
total seluruh responden, responden yang memiliki lama waktu kerja 2 sampai 4 tahun
sebanyak 12 orang dari total 100 responden atau sebesar 12.0% dari total seluruh
responden, dan responden yang memiliki lama waktu kerja 4-5 tahun sebanyak 65 orang
dari total responden 100 atau sebesar 65.0% dari seluruh responden.
Statistik Deskriptif, Pada penelitian yang menggunakan data primer yang berupa
penyebaran kuesioner, peneliti perlu memaparkan jawaban para responden. Tabel
dibawah menggambarkan statistik deskriptif atas jawaban para responden atas variabel
kompetensi, independensi dan tekanan anggaran waktu sebagai variabel independen dan
kualitas audit sebagai variabel dependen.
Deskripsi Statistik
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
KOMPETENSI 100 2 4 3.42 .389




100 2 4 3.20 .412
KUALITAS AUDIT 100 2 4 3.50 .346
Valid N (listwise) 100
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pada variabel Kompetensi
memiliki nilai maksimum 4 dan minimum 2 dengan nilai rata-ratanya sebesar 3.42 dan
standar deviasinya (tingkat sebaran datanya) sebesar 0,389. Hal ini menunjukan bahwa
pada kuesioner Kompetensi, responden memilih jawaban tertinggi dengan nilai 4 yaitu
Sangat Setuju (SS) dan nilai terendahnya adalah 2 yaitu Tidak Setuju (TS).
Untuk variabel Independensi, memiliki nilai maksimum 4 dan minimum 1 dengan
nilai rata-ratanya sebesar 3.30 dan standard deviasinya sebesar 0.464. Hal ini
menunjukan bahwa pada kuesioner Independensi, responden memilih jawaban tertinggi
dengan nilai 4 yaitu Sangat Setuju (SS) dan nilai terendahnya adalah 1 yaitu Sangat
Tidak Setuju (STS).
Variabel Tekanan Anggaran Waktu, memiliki nilai maksimum 4 dan minimum 2
dengan nilai rata-ratanya sebesar 3.20 dan standar deviasinya 0.412. Hal ini menunjukan
bahwa pada kuesioner Tekanan Anggaran Waktu, responden memilih jawaban tertinggi
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dengan nilai 4 yaitu Sangat Setuju (SS) dan nilai terendahnya adalah 2 yaitu Tidak Setuju
(TS).
Variabel Kualitas Audit, memiliki nilai maksimum 4 dan minimum 2 dengan nilai
rata-ratanya sebesar 3.50 dan standar deviasinya 0.346. Hal ini menunjukan bahwa pada
kuesioner Kualitas Audit responden memilih jawaban tertinggi dengan nilai 4 yaitu
Sangat Setuju (SS) dan nilai terendahnya adalah 2 yaitu Tidak Setuju (TS).
Uji Validitas, Dalam penelitian ini hasil uji validitas menunjukan kuesioner yang
digunakan bernilai signifikan < 0.5 . Hasil uji dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
Uji Validitas
No Variabel PearsonCorrelation sig Keputusan
1 Kompetensi
Kom 1 0.376 0.000 Valid
Kom 2 0.530 0.000 Valid
Kom 3 0.514 0.000 Valid
Kom 4 0.419 0.000 Valid
Kom 5 0.609 0.000 Valid
Kom 6 0.407 0.000 Valid
Kom 7 0.585 0.000 Valid
Kom 8 0.574 0.000 Valid
Kom 9 0.617 0.000 Valid
Kom 10 0.545 0.000 Valid
2 Independensi
Ind 1 0.629 0.000 Valid
Ind 2 0.695 0.000 Valid
Ind 3 0.648 0.000 Valid
Ind 4 0.326 0.000 Valid
Ind 5 0.542 0.000 Valid
Ind 6 0.438 0.000 Valid
Ind 7 0.537 0.000 Valid
Ind 8 0.549 0.000 Valid
Ind 9 0.448 0.000 Valid
3 Tekanan Anggaran Waktu
Taw 1 0.636 0.000 Valid
Taw 2 0.659 0.000 Valid
Taw 3 0.478 0.000 Valid
Taw 4 0.485 0.000 Valid
Taw 5 0.576 0.000 Valid
Taw 6 0.597 0.000 Valid
Taw 7 0.676 0.000 Valid
Taw 8 0.511 0.000 Valid
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No Variabel PearsonCorrelation sig Keputusan
1 Kompetensi
Kom 1 0.376 0.000 Valid
Kom 2 0.530 0.000 Valid
Kom 3 0.514 0.000 Valid
Kom 4 0.419 0.000 Valid
Kom 5 0.609 0.000 Valid
Kom 6 0.407 0.000 Valid
Kom 7 0.585 0.000 Valid
Kom 8 0.574 0.000 Valid
Kom 9 0.617 0.000 Valid
Kom 10 0.545 0.000 Valid
2 Independensi
Ind 1 0.629 0.000 Valid
Ind 2 0.695 0.000 Valid
Ind 3 0.648 0.000 Valid
Ind 4 0.326 0.000 Valid
Ind 5 0.542 0.000 Valid
Ind 6 0.438 0.000 Valid
Ind 7 0.537 0.000 Valid
Ind 8 0.549 0.000 Valid
Ind 9 0.448 0.000 Valid
Taw 9 0.208 0.000 Valid
4 Kualitas Audit
Ka 1 0.657 0.000 Valid
Ka 2 0.472 0.000 Valid
Ka 3 0.464 0.000 Valid
Ka 4 0.397 0.000 Valid
Ka 5 0.461 0.000 Valid
Ka 6 0.424 0.000 Valid
Ka 7 0.486 0.000 Valid
Ka 8 0.523 0.000 Valid
Ka 9 0.539 0.000 Valid
Ka 10 0.546 0.000 Valid
Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpukan bahwa nilai signifikan sebesar 0.00
sehingga nilai signifikan lebih kecil dari 0.05. oleh karena itu, maka dapat disimpulkan
semua variabel yang ada di dalam penelitian ini mulai dari kompetensi, independen dan
tekanan anggaran waktu hingga kualitas audit adalah valid.
Uji Reliabilitas, Untuk pengujian realibilitas, dapat digunakan dengan menggunakan
Cronbach Alpha, pernyataan-pernyataan variabel atau konstruk tersebut dapat dikatakan
“reliabel” maka harus memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60. Sebaliknya, jika nilai
Cronbach Alpha < 0,60 maka pernyataan-pernyataan yang digunakan untuk mengukur
variabel tersebut “tidak reliabel”.
Uji Reliabilitas
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No Variabel N of Items Cronbach's Alpha Keputusan
1 Kompetensi 10 0.766 Reliabel
2 Independensi 9 0.767 Reliabel
3 Tekanan anggaran waktu 9 0.756 Reliabel
4 Kualitas audit 10 0.753 Reliabel
Hasil uji pada lampiran tabel diatas, dapat dilihat bahwa kompetensi,
independensi, tekanan anggaran waktu dan kualitas audit dalam penelitian ini dinyatakan
reliabel. Hal ini dikarenakan nilai cronbach’s alpha variabel tersebut lebih besar dari 0,6.
Kondisi ini juga memberikan arti bahwa seluruh varibel tersebut dapat digunakan pada
analisis selanjutnya.
Uji Normalitas, Metode grafik yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan melihat
normal probability plot. Normal probability plot adalah membandingkan distribusi kumulatif
data yang sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari distribusi normal, Ghozali
(2005). Dasar pengambilan keputusan melalui analisis ini, jika data menyebar disekitar







Normal Parametersa Mean .0000000
Std. Deviation 2.55329818




Asymp. Sig. (2-tailed) .675
a. Test distribution is Normal.
Dari hasil uji normalitas diatas terlihat nilai sig sebesar 0.675 atau 0.675 lebih besar
dari 0.05 sehingga dapat dikatakan bahwa asumsi yang disyaratkan untuk uji regresi
tersebut harus berdistribusi normal sudah terpenuhi atau dengan kata lain bahwa model
regresi ini dapat dilanjutkan.
Uji Normalitas, Berdasarkan gambar dibawah ini dapat diketahui bahwa terlihat titik-titik
menyebar disekitar garis diagonal, serta penyebarannya mengikuti arah garis diagonal,
maka dapat disimpulkan bahwa model regresi ini layak dipakai karena memenuhi asumsi
normalitas.
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Analisis Regresi Linier Berganda, dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
variabel independen yaitu (X1) Kompetensi, (X2) Independensi dan (X3) Tekanan
Anggaran Waktu Terhadap Kualitas Audit ( Y ), Berdasarkan hasil pengolahan data






t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 12.092 2.734 4.422 .000
TOTKOM .220 .079 .135 2.528 .003
TOTIND .261 .075 .314 3.478 .001
TOTTAW .382 .076 .410 5.005 .000
a. Dependent Variable: TOTKA
Berdasarkan tabel diatas dapat dibuat satu persamaan regresi berganda sebagai
berikut:
KA = 12.092 + 0.220 KOM + 0.261 IND + 0.382 TAW
Koefesiensi konstanta menunjukan angka 12.092, artinya jika ketiga variabel
Kompetensi, Independensi dan Tekanan anggaran waktu konstan pada angka 0 maka
Kualitas audit adalah sebesar 12.092.
Nilai koefesien regresi Kompetensi menunjukan angka 0.220, hal ini menjukan ada
pengaruh positif variabel kompetensi terhadap kualitas audit. Nilai ini menunjukkan jika
Kompetensi ditingkatkan sebesar 1%, maka akan menaikan kualitas audit sebesar 0.220
dengan asumsi nilai koefisien variabel lain tetap.
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Nilai koefesien regresi Independensi menunjukan angka 0.261, hal ini menujukan
ada pengaruh positif variabel independensi terhadap kualitas audit. Nilai ini menunjukkan
jika independensi ditingkatkan sebesar 1%, maka akan menaikan kualitas audit sebesar
0.261 dengan asumsi nilai koefisien variabel lain tetap.
Nilai koefesien regresi Tekanan anggaran waktu menunjukan angka 0.382, hal ini
menjukan ada pengaruh positif variabel Tekanan anggaran waktu terhadap kualitas audit.
Nilai ini menunjukkan jika kualitas audit ditingkatkan sebesar 1%, maka akan menaikan
Tekanan anggaran waktu sebesar 0.382 dengan asumsi nilai koefisien variabel lain tetap.
Uji Hipotesis
Uji Koefisien Determinasi (), Koefisien determinasi () pada dasarnya mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen.Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu.Nilai yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas
(Ghozali, 2005).
Model Summaryb
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .675a .456 .439 2.593
a. Predictors: (Constant), TOTTAW, TOTKOM, TOTIND
b. Dependent Variable: TOTKA
Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa koefisien (r) yaitu sebesar 0.675. nilai
tersebut menunjukkan bahwa korelasi atau hubungan antara variabel Kompetensi,
Independensi dan Tekanan Anggaran Waktu terhadap Kualitas Audit dinyatakan memiliki
hubungan yang kuat dikarenakan memiliki nilai korelasi > 0.50.
Sedangkan nilai Adjusted R Square (koefisien determinasi) dihasilkan angka
sebesar 0.439 yang berarti bahwa variasi variabel Kualitas Audit dapat dijelaskan oleh
variabel Kompetensi, Independensi dan Tekanan Anggaran Waktu sebesar 43%
sedangkan sisanya sebesar 57% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak terdapat
dalam penelitian ini.
Uji F, Uji F digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh secara bersama
sama dari seluruh variabel independen terhadap variabel dependen.
ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 541.576 3 180.525 26.852 .000a
Residual 645.414 96 6.723
Total 1186.990 99
a. Predictors: (Constant), TOTTAW, TOTKOM, TOTIND
b. Dependent Variable: TOTKA
Untuk menentukan berpengaruh atau tidaknya uji F maka harus ditentukan terlebih
dahulu f.tabel . Cara mencari f.tabel yaitu dengan jumlah sampel (n) = 100; taraf
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signifikansi (α) = 0,05 , maka (df) = n – k – 1= 100 - 3 - 1 = 96. Dengan menggunakan 
tabel distribusi f dan taraf signifikansi 0,05 diperoleh nilai f.tabel sebesar 2.70.
Hasil uji statistik SPSS menunjukan f.tabel 2.70 lebih kecil dibandingkan f.hitung
26.852 dengan nilai signifikan sebesar 0.000 lebih kecil dari tingkat signifikan 0.05
sehingga Kompetensi, Independensi dan Tekanan Anggaran Waktu secara bersama
sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit.
Hasil Uji t, Pengujian terhadap hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
sebagai Uji Parsial ( Uji t ) dimana pengujian tersebut digunakan untuk mengetahui







t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 12.092 2.734 4.422 .000
TOTKOM .220 .079 .135 2.528 .003
TOTIND .261 .075 .314 3.478 .001
TOTTAW .382 .076 .410 5.005 .000
a. Dependent Variable: TOTKA
Untuk menentukan berpengaruh atau tidaknya suatu penelitian secara parsial maka
harus ditentukan terlebih dahulu t.tabel nya.Untuk menentukan berpengaruh atau
tidaknya suatu penelitian secara parsial maka harus ditentukan terlebih dahulu ttabel nya.
Adapun cara mencari ttabel yaitu dengan jumlah sampel (n) = 100; taraf signifikansi (α) = 
0,05 , maka (df) = n – k – 1= 100 - 3 - 1 = 96. Dengan menggunakan tabel distribusi t
distribusi t dan taraf signifikansi 0,05 diperoleh nilai ttabel sebesar 1.66088.
a. Pengujian Hipotesis 1
Hasil uji statistik SPSS menunjukan t.tabel 1.66088 lebih kecil
dibandingkan t.hitung 2.528 dengan nilai signifikan sebesar 0.003 lebih kecil dari
tingkat signifikan 0.05 sehingga hipotesis diterima yaitu kompetensi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit.
b. Pengujian Hipotesis 2
Hasil uji statistik SPSS menunjukan t.tabel 1.66088 lebih kecil
dibandingkan t.hitung 2.469 dengan nilai signifikan sebesar 0.001 lebih kecil dari
tingkat signifikan 0.05 sehingga hipotesis diterima yaitu Independensi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit.
c. Pengujian Hipotesis 3
Hasil uji statistik SPSS menunjukan t.tabel 1.66088 lebih kecil dibandingkan t.hitung
5.005 dengan nilai signifikan sebesar 0.000 lebih kecil dari tingkat signifikan 0.05
sehingga hipotesis diterima yaitu Tekanan Anggaran Waktu berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas audit. Semakin banyak tekanan anggaran waktu seorang
auditor dalam melaksanakan proses audit maka akan semakin meningkatkan kualitas
audit.
Pembahasan Hipotesis
H1: Pengaruh Kompetensi Terhadap Kualitas Audit
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Nilai signifikan variabel kompetensi sebesar 0.003 lebih kecil dari tingkat signifikan
0.05 sehingga hipotesis diterima yaitu kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas
audit.
Hasil penelitian ini mendukung pernyataan yang dikemukakan oleh Restu
(2013), Sukriah (2009) dan Adriana (2010), bahwa kompetensi berpengaruh positif
terhadap kualitas audit. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat kompetensi
yang dimiliki seorang auditor maka semakin baik kualitas audit yang dihasilkan.
H2: Pengaruh Independensi Terhadap Kualitas Audit
Nilai signifikan ariabel Independensi sebesar 0.014 lebih kecil dari tingkat signifikan
0.05 sehingga hipotesis diterima yaitu Independensi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas audit. Semakin tinggi tingkat independensi auditor dalam independensi
penyusunan laporan, independensi pelaksanaan pekerjaan, independensi pelaporan
maka kualitas audit yang dihasilkan semakin baik.
Seorang auditor yang mampu mempertahankan independensinya maka kualitas
audit yang dihasilkannya semakin baik dan dapat dipercaya oleh masyarakat.
Independensi itu berarti tidak mudah dipengaruhi, karena auditor melaksanakan
pekerjaannya untuk kepentingan umum (dibedakan dalam hal berpraktik sebagai auditor
internal). Auditor tidak dibenarkan memihak kepada kepentingan siapapun, karena auditor
akan kehilangan sikap tidak memihak yang justru paling penting untuk mempertahankan
kebebasan pendapatnya.
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Setiawan (2012) yang menyatakan
bahwa independensi berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin independen seorang auditor maka semakin baik kualitas audit yang
dihasilkannya.
H3: Pengaruh Tekanan anggaran waktu terhadap kualitas audit
Nilai signifikan variabel Tekanan anggaran waktu sebesar 0.000 lebih kecil dari
tingkat signifikan 0.05 sehingga hipotesis diterima yaitu Tekanan Anggaran Waktu
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Semakin banyak tekanan
anggaran waktu seorang auditor dalam melaksanakan proses audit maka akan semakin
meningkatkan kualitas audit.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Sososutikno (2003) yang menunjukan hasil
bahwa tekanan anggaran waktu berpengaruh positif terhadap kualitas audit, dimana
tekanan anggaran waktu yang semakin ketat justru mendorong auditor untuk lebih
semangat dalam menyelesaikan tugas auditnya sehingga dapat meningkatkan kualitas
audit. Tetapi, penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian Ratih (2013) yang
menyatakan bahwa tekanan anggaran waktu mempunyai pengaruh negatif terhadap
kualitas audit seorang auditor, menurutnya semakin banyak tekanan yang diterima oleh
seorang auditor dalam menjalankan tugasnya maka akan semakin menurun kualias audit
yang dihasilkannya karena dengan waktu yang ketat dan singkat akan menyebabkan
banyak transaksi yang tidak diuji oleh auditor.
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Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kompetensi, independensi dan tekanan
anggaran waktu auditor terhadap kualitas audit. Berdasarkan hasil analisis data seperti
yang telah diuraikan diatas, maka dapat ditarik suatu kesimpulan sebagai berikut :
1. Kompetensi auditor berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kualitas audit
yang dihasilkannya, semakin tinggi kompetensi seorang auditor maka kualitas audit
yang dihasilkan semakin baik.
2. Independensi auditor berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kualitas
audit, semakin tinggi tingkat independensi seorang auditor maka kualitas audit yang
dihasilkan semakin baik.
3. Tekanan anggaran waktu auditor berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
kualitas audit, semakin di tekan secara waktu seorang auditor maka akan semakin
baik kualitas audit yang dihasilkan.
Keterbatasan
Sebagaimana suatu penelitian, dalam hasil penelitian ini juga terkandung beberapa
keterbatasan, antara lain :
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit dalam penetilian ini hanya terdiri dari
3 (tiga) variabel, yaitu kompetensi, independensi dan tekanan anggaran waktu auditor.
sedangkan masih banyak faktor lain yang mempengaruhi kualitas audit, yaitu gender,
pengalaman kerja, motivasi, dan integritas, dan lain-lain.
2. Adanya keterbatasan dalam penelitian ini, kuesioner yang disebarkan hanya untuk
auditor yang berada di DKI Jakarta saja sehingga jumlah sampel tidak dapat mewakili
seluruh auditor yang berada di seluruh Indonesia.
Saran
Penelitian ini memang dapat dikatakan jauh dari kata sempurna sehingga masih
memerlukan perbaikan-perbaikan. Dari penelitian ini, penulis memberikan saran apabila
akan membuat penelitian lanjutan dengan tema yang sama, antara lain:
1. penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada KAP lainnya di Jakarta atau di daerah
lain.
2. Karena keterbatasan waktu yang dimiliki penulis, maka sampel yang digunakan
hanya Kantor Akuntan Publik di Jakarta. Oleh karena itu, diharapkan pada penelitian
selanjutnya sampel yang digunakan lebih besar dari yang sudah ada.
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